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A. Latar Belakang

Administrasi merupakan bagian yang terpenting dalam dari kehidupan
manusia, adanya saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya untuk
memenuhi kebutuhannya. Dengan begitu administrasi dapat disimpulkan sebagian
terencana yang dilakukan sekelompok orang dalam bekerjasama untuk mencapai
tujuan dasar efektif, efisien dan rasional.

Kegiatan administrasi berada pada organisasi, yang mana organisasi
adalah alat saling hubungan satuan-satuan kerja yang memberikan mereka kepada
orang-orang yang ditempatkan dalam struktur wewenang sehingga pekerjaan
dapat dikoordinasikan oleh perintah para atasan kepada para bawahan, yang
menjangkau dari puncak sampai kebawah dari seluruh organisasi.

Untuk mengatur berbagai kegiatan dalam organisasi diperlukan
manajemen Yyaitu suatu proses khusus yang terdiri dari perncanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia yang lainnya.

Didalam organisasi terdapat berupa 3 tingkatan kelompok jabatan
pimpinan, pada kantor kecamatan Tenayan Raya kabupaten pekanbaru terdapat
pula 3 tingkatan pemimpin antara lain:

1. Camat sebagai manajemen puncak yang sering disebut sebagai istilah
Administrative Management



2. Kepala sub bagian sebagai kelompok pimpinan tingkat menengah (middle
management )

3. Kepala seksi sebagai kelompok pimpinan yang paling bawah atau biasa
disebut sebagai lower management, survervisory management, "mandor”,
atau operational management.

Manajemen lebih berfokus pada pengoptimalan fungsi dari salah satu
unsur organisasi yaitu manusia, sebagai unsur utama yang sangat menentukan
keberlanjutan hidup sebuah organisasi. Jika sumber daya manusia suatu organisasi
berkualitas, maka hidup sebuah organisasi pun akan berkualitas. Untuk itu
diperlukan manajemen sumber daya manusia sebagai suatu pengelolaan dan
pendayagunaan sumber daya manusia sebagai suatu pengeloaan dan
pendayagunaan yang ada pada individu dan juga merupakan proses usaha
pencapaian tujuan melalui kerjasama dengan orang lain.

Motivasi adalah suatu yang mendorongan seseorang untuk menunjukkan
prilaku tertentu. Dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan.Kunci dalam aktifitas plaksanaan fungsi
human relation adalah motivasi (motivation) memotivasi para karyawam untuk
giat berdasarkan kebutuhan mereka secara memuaskan yakni kebutuhan akan

upah yang cukup bagi keperluan hidup keluarganya sehari-hari,kebahagian

keluarganya,kemajuan dirinya sendiri, dan lain sebagainya.

Merupakan sebuah kerangka kerja untuk memahami sifat dinamika dari
proses motivasi yang meliputi beberapa hal-hal sebagai berikut:

1. Ketidak seimbangan internal
Menyangkut kebutuhan, keinginan, atau ekspektasi-ekspektasi. Sebagai
contoh dapat dikatakan bahwa manejer memiliki kebutuhan tinggi akan
kekuasaan, keinginan kuat untuk mencapai kemajuan dan ekspektasi yang
menyatakan, bahwa bekerja lama mereka akan mendapatkan
bonus.pemenuhan yang telah dipenuhi camat tersebut seperti bonus



insentif merupakan keinginan pegawai dalam bekerja keras. Pada
ekspektasinya orang bekerja untuk menghasilkan uang guna memenuhi
kebutuhan dan keinginan.

Prilaku

Motivasi yang kuat, menimbulkan prilaku yang bersifat mengarah kepada
tujuan atau aktifitas tujuan. Dimana prilaku pegawai pada saat jam kerja
seperti, berjualan, berbicara, main handphone, melakukan pungli pada saat
melayani masyarakat. Ini sangat berpengaruh bagi masyarakat dan kantor
camat tersebut karena ini akan menimbulkan etika, integritas, dan
konsistensi pegawai pada saat bekerja.

. Tujuan-Tujuan

Merupakan pemberian arah pada prilaku.Juka tujuan tercapai maka tujuan
terpenuhi sementara. Jika kebutuhan terpenuhi orang akan merasa puas
dan dorongan mental untuk berbuat terhenti sementara. Karyawan yang
memahami tujuan yaitu apa yang diharapkan organisasi kepadanya, akan
mempengaruhi prilaku kerjanya. Keinginan camat dalam mewujudkan
instansi maka camat harus memberikan perhatian kepada pegawainya
dalam menciptakan kerja sama antar pegawai. Seperti memberikan
penghargaan atau pujian dalam bentuk materil maupun non materil agar
tujuan bersama dapat tercapai.

Proses motivasi adalah sebagai berikut:

Tujuan

Dalam proses motivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan organisasi.
Baru kemudian para karyawan dimotivasi kearah tujuan.

Mengetahui kepentingan

Hal yang penting dalam proses motivasi adalah mengetahui keinginan
karyawan dan tidak hanya melihat dari sudut kepentingan pimpinan atau
perusahaan saja.

Komunikasi efektif

dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik dengan
bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan diperolehnya dan
syarat apa saja yang harus dipenuhinya supaya insentif tersebut
diprolehnya.

Integrasi tujuan



Proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan organisasi dan tujuan
kepentingan karyawan. Tujuan organisasi adalahneedscomplexyaitu untuk
memperoleh laba serta perluasan perusahaan.Sedangkan tujuan individu
karyawan ialah pemenuhan kebutuhan dan kepuasan.Jadi, tujuan
organisasi dan tujuan karyawan harus disatukan dan untuk itu penting
adanya penyesuaian motivasi.

e. Fasilitas
Menajer penting untuk memberikan bantuan fasilitas kepada organisasi
dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran plaksanaan
pekerjaan. Seperti memberikan bantuan kendaraan kepada salesman.

f. Kerja Tim (Team work)
Manajer harus membentuk team work yang terkoordinasi baik yang bisa
mencapai tujuan perusahaan.team work penting karena dalam suatu

perusahaan biasanya terdapat banyak bagian.

Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu sub system Admninistrasi
Negara Indonesia yang berkedudukan sebagai sebuah unsur pelaksanaan
pemerintah daerah kabupaten pekanbaru yang dipimpin oleh seorang camat yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris

daerah.

Yang memberikan motivasi adalah camat.Sebagaimana telah dijelaskan
penulis, kunci untuk pencapaian tujuan yang maksimum adalah hubungan antara
manusia (human relation) dan motivasi.motivasi dapat diartikan sebagai keaadaan
kejiwaan dan mental sikap mental manusia yang memberikan energy,mendorong
kegiatan (moves). Dan mengarah dan menyalurkan prilaku kearah mencapai

kearah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidak



seimbangan. sedangkan motif adalah kondisi seorang yang mendorong untuk

mencari suatu kepuasan atau suatu tujuan .

Yang dimaksud dengan motivasi adalah daya dorong, yang diakibatkan
seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengarahka kemampuan dalam
bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktu untuk penyelenggaraan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung ~jawabnya dan memunaikan
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi

yang telah ditentukan sebelimnya.

Motivasi seseorang tergantung pada kuat lemahnya motif. Motif-motif
yang jelas, tegas, dan kuat, akan mendorong kemampuan orang dan
memberanikan dirinya untuk berbuat sesuatu. Sehubungan dengan itu pemimpin

harus memberikan motivasi kepada anak buahnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi harus dilakukan
olen pimpinan dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini
menjadipendorong pegawai agar bersemangat dalam menjalankan tugas pokok

dan fungsi sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dikantor kecamatan.

Dalam peraturan pemerintahan nomor 19 tahun 2008 pasal 27 vyaitu,

1. Camat melakukan koordinasi dengan kecamatan sekitarnya.
2. Camat  mengkoordinasikan unit  kerja  diwilayah kerja
kecamatandalamrangkapenyelenggaraankegiatan pemerintahan untuk

meningkatkan kinerjakecamatan.



3. Camat melakukan koordinasi dengan satuan kerja prangkat
daerahdilingkungan  pemerintah  kabupaten/kota dalam rangka

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dikecamatan.

Dalam fungsi administrasi pemerintah terbagi sebagai berikut:

o stabilisator adalah fungsi administrasi pemerintah yang menyangkut
usaha untuk mempertahankan kestabilan dan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang ada .

e motivator adalah ( pemimpin men-support ) orang yang memiliki
profesi atau pencaharian dari memberikan motivasi kepada orang lain.

e dinamisator adalah ( membuat perubahan ) administrasi pemerintah
salalu melakukan perubahan-perubahan dinamis dan tidak statis.

e protektor (sebagai pelindung) adalah aturan yang beralaku ,undang-
undang yang diterapkan serta adanya paying hokum untuk dijadikan
pelindung bagi masyarakat.

Dalam hal ini camat melaksanakan fungsinya yaitu motivator kepada
pegawainya yang bertujuan menurut Hasibuan,antara lain :

mendorong gairah dan semangat kerja bawahan

meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan

meningkatkan produktivitas kerja karyawan

mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan prusahaan
meningkatkan disiplin dan menurunkan tingkatan abseni karyawan
menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

meningkatkan kreativitasan dan partisipasi karyawan

meningkatkan kesejahteraan karyawan

mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

CoN~wWNE

Tugas dan fungsi camat Tenayan Raya kota pekanbaru tidak hanya sebagai
penggerak pada roda pemerintahan tetapi juga mampu membina administrasi dan

aparatur linkungan camat kecamatan tenayan raya.



Camat dalam menjalankan tugas,menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan program dan kegiatan kecamatan

2. Pengkoordinasi penyelenggaraan pemerintah di wilayah kecamatan

3. Penyelenggaraan kegiatan pembina ideology Negara dan kesatuan
bangsa

4. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat

5. Pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan bidang ekonomi dan
pembangunan

6. Pelaksanaan pembinaan dan penyelenggaraan bidang social dan
kemasyarakatan

7. Pelaksanaan penatausahaan kecamatan

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Tugas dan fungsi kecamatan:
Koordinasipemberdayaanmasyarakat

Ketenteraman & ketertiban umum

Penegakanperaturan perundangan

Pemeliharaan prasarana Desa/Kelurahan.& fasilitas umum
Kegiatan pemerintahan

Membina pemerintahan Desa/Kelurahan

N o g~ w D PE

Pelayanan masyarakat yang belum dilaksanakan

Tugas dan fungsi camat:

Camat mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan pemerintahan
yang dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah

dan juga menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi :

a. mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

b. mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban umum

c. mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan

d. mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum

e. mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat
kecamatan



f.  membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan
melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup
tugasnya dan yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau
kelurahan

Camat dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan program dan kegiatan kecamatan

b. pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintahan di wilayah
kecamatan

c. penyelenggaraan kegiatan pembinaan ideologi Negara dan kesatuan
bangsa

d. pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat

e. pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan terhadap kegiatan dibidang
ketentraman dan ketertiban umum

f. Pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan bidang ekonomi dan
pembangunan

g. Pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan bidang sosial dan
kemasyarakatan

h. Pelaksanaan penatausahaan kecamatan

i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya

Tugas dan fungsi sekretaris kecamatan

Sekretariat Kecamatan dipimpin oleh seorang Sekretaris Kecamatan yang
selanjutnya disebut sekcam yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Camat Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan
umum, penyusunan perencanaan, pengelolaan administrasi keuangan dan
kepegawaian. Dalam menyelenggarakan tugas Sekretariat Kecamatan mempunyai

fungsi:

Tugas dan fungsi kasubagperencanaan dan program:

a. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi perkantoran, administrasi
keuangan dan administrasi kepegawaian



b. Penyelenggaran urusan umum dan perlengkapan, keprotokolan dan
hubungan masyarakat

c. Penyelenggaraan ketatalaksanaan, kearsipan dan ketatausahaan

d. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan , pengendalian, evaluasi dan
pelaporan plaksanaan kegiatan unit kerja

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas
dan fungsinya

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala
Sub Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris
Kecamatan. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas pokok
menyusun perencanaan program dan pengelolaan administrasi keuangan. Dalam

melaksanakan tugas

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan program dan kegiatan serta pengolahan
administrasi keuangan

b. penyiapan bahan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan penyusunan
program dan kegiatan serta pengelolahan administrasi keuangan

c. penyelenggaraan penyusunan program dan kegiatan serta pengelolaan
administrasi keuangan.

Tugas dan fungsi kasubag umum dan kepegawaian:

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris
Kecamatan. Sub Bagian Umum dan kepegawaian mempunyai tugas pokok

melaksanakan pengelolaan urusan umum dan kepegawaian.

a. Pelaksanaan urusan rumah tangga dan perlengkapan Kecamatan
b. Pengelolaan kearsipan kecamatan
c. Penyusunan bahan pembinaan disiplin dan peningkatan kesejahteraan

pegawali
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d. Penyelenggaraan urusan umum dan pengelolaan administrasi kepegawaian

Tugas dan Fungsi Kasi Pemerintahan:

Seksi Pemerintahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di
bawah dan Bertanggung jawab kepada Camat; Seksi Pemerintahan mempunyai
tugas pokok merumuskan dan . melaksanakan kebijakan teknis bidang
pemerintahan.Dalam melaksanakan tugas, Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi:

a. penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang pemerintahan

b. penyusunan program dan kegiatan seksi pemerintahan

c. penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan
kegiatan bidang pemerintahan

d. penyelenggaraan kegiatan bidang pemerintahan

Tugas dan Fungsi Kasi Pemerintahan

Seksi Pemerintahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di
bawah dan Bertanggung jawab kepada Camat; Seksi Pemerintahan mempunyai
tugas pokok merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis bidang

pemerintahan.Dalam melaksanakan tugas, Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi:

a. penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidangpemerintahan

b. penyusunan program dan kegiatan seksi pemerintahan

c. penyiapan bahan pembinaan ,koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan
kegiatan bidang pemerintahan

d. penyelenggaraan kegiatan bidang pemerintahan

Dalam melaksanakan tugas, Seksi Perekonomian mempunyai fungsi:

a. penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang perekonomian
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b. penyusunan program dan kegiatan seksi perekonomian
C. penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan
kegiatan bidang perekonomian

d. penyelenggaraan kegiatan bidang perekonomian

Tugas dan Fungsi Kasi Pembangunan

Seksi Pembangunan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Camat.Seksi Pembangunan mempunyai
tugas pokok merumuskan dan pelaksanakan kebijakan teknis bidang

perekonomian dan pembangunan.

Dalam melaksanakan tugas, Seksi Pembangunan mempunyai fungsi:
a. penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis bidang pembangunan
b. penyusunan program dan kegiatan seksi pembangunan
C. penyiapan bahan pembinaan, koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan
kegiatan bidang pembangunan

d. penyelenggaraan kegiatan bidang pembangunan

Ada susunan organisasi Kantor Camat Tenayan Raya kabupaten Pekanbaru
yang terdiri dari:
1. Camat
2. SekretariKecamatan Membawabhi:
a. Sub bagian umum kepegawaian
b. Sub bagian keuangan
3. SeksiPemerintahan

4. Seksi Pemberdayaan Pengembangan Masyarakat
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5. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
6. Seksi Kesejahteraan Sosial
7. Seksi Pelayanan Umum Terpadu Kecamatan ( PATEN )

Motivasi merupakan alat seorang pemimpin untuk menggerakkan para
pegawainya agar mau melakukan pekerjaan yang telah diberikan kepada atasan
kebawahannya. setiap pemimpin harus menyadari bahwa,untuk menggerakkan
bawahan yang efektiif, diperlukan kemampuan untuk memperlakukan orang laian
sebagai subyek. Terutama dengan menerapkan human relation antar sesama
pegawai, kemudian memberikan motivasi kepada pegawai agar mau mengerjakan
yang telah diberikan oleh pimpinan.Pimpinan juga harus mampu menghargai

kelebihan dan kekurangan setiap orang dan dapat memanfaatka seacra maksimal.

Pada dasarnya instansi-instansi pemerintahan itu memberikan pelayanan
yang bagus pada masyarakatnya dan mengutamakan kepentingan masyarakat,
tetapi sering ditemukan di lapangan playanan yang tidak baik sehingga
mengakibatkan banyak masyarakat yang merasakan ketidak puasan dalam
melayani masyarakat. Untuk meningkatkan produktifitas, dan memproleh hasil
yang memuaskan seorang pemimpin, harus memberikan motivasi kepada
pegawainya agar mau melakukan apa yang telah di intruksikan oleh pimpinan,

dan juga mendapatkan hasil yang memuaskan.

Seperti Dikantor Camat Tenayan raya ini ,camat merupakan pemimpin
dari sebuah kantor Camat. Kurangnya motivasi yang diberikan pemimpin
sehingga terjadinya pelayanan yang tidak bagus.sedangkan jika motivasi ini tinggi

maka pelayanan akan bagus,semakin tinggi bagi masyarakat maka semakin tinggi



13

pula kepercayaan masyarakat pada pemerintah, Sehingga pegawai harus diberikan
motivasi. Hasibuan (2010;95) motivasi merupakan pemberian daya penggerak
untuk menciptakan rasa ingin atau kegairahan bekerja seseorang,agar mau bekerja
sama dalam satu tim secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upaya
untuk mencapai kepuasan.dalam Kantor Camat Tenayan Raya ini terdapat 17

pegawai yang bekerja dan dipimpin oleh Camat.

Selanjutnya penulis mengambil judul Studi Proses Pemotivasian Kepada
Pegawai Dikantor Camat Tenayan Rayaini penulis menemukan beberapa

fenomena-fenomena sebagai berikut:

1. Kurangnya tanggapan seorang pegawai dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Seperti pegawai yang sibuk dengan urusan pribadi
mereka,sibuk main handphone,dan melakukan pungli.

2. Ketidak disiplinan seorang pegawai dalam waktu masuk jam kerja.seperti
terjadinya penitipan absen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan ~ pengamatan dan uraian  diatas maka  dapat
disimpulkanpermasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu: BagaimanaStudi

Proses Pemotivasian Kepada Pegawai Dikantor Camat Tenayan Raya.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui dan melihat bagaimanaStudi Proses Pemotivasi

KepadaPegawai Dikantor Camat Tenayan Raya.
2. Kegunaan Penelitian

a. Guna teoritis, yaitu penelitian diharapkan mampu mengisi dan ikut
berpartisipasi dalam perkembangan ilmu administrasi, terkhusus ilmu
administrasi publik.

b. Kegunaan praktis, yaitu penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai
bahan masukan untuk pemotivasian pegawai untuk dapat menanggulangi
pemberian motivasi.

c. Kegunaan akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
masukan atau bahan informasi dan data sekunder bagi kalangan akademis

lainya untuk melakukan penelitian sejenis.



